SISTEM INFORMASI MANAJEMEN KULIAH KERJA NYATA (KKN) 

MENGGUNAKAN MODEL PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

EXTREME PROGRAMMING (XP) 

(STUDI KASUS: DPPM UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG) by Setiawan, Ludy
26 
BAB III  
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Planning 
Bab ini berisi tentang analisa kebutuhan dan desain sistem yang akan 
dibangun, serta perancangan user interface sistem dari hasil melakukan tahapan 
pertama dan kedua dalam metode extreme programming yaitu planning dan 
design. Tahapan planning berisi tentang user stories, values, acceptance test 
criteria, dan iteration plan, kemudian pada tahapan design berisi tentang desain 
Class Responsibility Collaboration Cards (CRC Cards), dan desain prototype 
tampilan sistem. Masing-masing tahapan beserta elemennya akan dibahas lebih 
dalam pada sub bab berikut. 
3.1.1 User Stories 
User stories merupakan urutan beberapa cerita yang didapatkan dari 
hasil diskusi antara programmer dan user mengenai hal-hal apa saja yang 
harus bisa dilakukan sistem sesuai dengan keinginan user. User Stories akan 
dijadikan acuan pembuatan fitur-fitur yang harus ada pada sistem. Pada 
umumnya story dituliskan dalam bentuk paragraph, kemudian dilakukan 
elisitasi atau pengkategorian user stories sesuai dengan fungsionalitasnya. 
Berikut adalah kutipan cerita yang penulis dapatkan dari user. 
Tabel 3.1 Story 
“Saya memerlukan sebuah sistem manajemen kkn berbasis website, 
yang mampu menangani data mahasiswa, dosen, TPL dan lokasi 
kkn. Kemudian sistem harus bisa melakukan pembagian kelompok 
secara otomatis dengan jumlah jurusan dan jenis kelamin yang 
merata keseluruh kelompok. Sistem ini juga harus mampu 
menghasilkan berbagai report serta mampu menampilkan 
pengumuman penting terkait kegiatan kkn. Selain itu, saya ingin 
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mahasiswa dapat mengetahui kondisi lokasi kkn yang akan 
ditinggali tanpa melakukan observasi ke lokasi secara langsung, 
yaitu memantau melalui sistem, serta sistem dapat menampilkan 
persebaran seluruh kelompok kkn universitas muhammadiyah 
malang di pulau jawa timur. Kemudian saya ingin mahasiswa tidak 
lagi mengumpulkan laporan kegiatan kkn dalam bentuk fisik, 
namun dalam bentuk soft file melalui sistem. Selain memudahkan 
pekerjaan admin, hendaknya sistem juga mampu mempermudah 
mahasiswa dan dosen dalam kegiatan kkn seperti mengetahui siapa 
saja anggota kelompoknya, dosen pembimbingnya, dan juga tertera 
data kontak yang bisa dihubungi baik dosen pembimbing maupun 
mahasiswanya. Melalui sistem, saya ingin dosen juga dapat 
melakukan presensi kehadiran pembekalan, input penilaian, melihat 
preview laporan akhir dan memutuskan apakah laporan tersebut 
diterima atau tidak. Terdapat tiga buah jenis login pada sistem ini 
yaitu administrator, mahasiswa dan dosen.” 
 
Ketika story telah didapatkan, tahapan yang harus dilakukan selanjutnya 
adalah pembuatan user stories, guna didapatkan hasil analisis kebutuhan yang 
baik secara fungsional maupun non fungsional. User stories pada umumnya 




Gambar 3.1 Format User Stories  
Keterangan: 
a. Type of user 
Jenis pengguna dari sistem, dalam hal ini admin DPPM UMM. 
b. Some goals or objective 
Tujuan yang ingin dicapai ketika menggunakan sistem. 
 
 
As a <type of user>  
I want <some goals or objective>  




Keuntungan yang didapat setelah menggunakan sistem. 
Berikut adalah beberapa user stories yang telah dibuat berdasarkan story 
yang telah didapat tersebut. 
 
Tabel 3.2 User Stories 
 
No. User Story 
US-01 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu mengorganisir data mahasiswa, 
dosen, dan tim pembimbing lapangan sehingga memudahkan saya dalam 
mengelola data tersebut. 
US-02 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu melakukan pengelompokan 
mahasiswa kkn secara otomatis sehingga tidak perlu dilakukan penentuan 
kelompok kkn secara manual. 
US-03 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menghasilkan report sehingga tidak 
perlu dilakukan pembuatan laporan tambahan secara manual. 
US-04 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan pengumuman 
penting dari DPPM UMM sehingga memudahkan mahasiswa untuk melihat 
pengumuman secara real-time. 
US-05 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan kondisi lokasi kkn 
yang akan ditempati melalui Google Street View sehingga mahasiswa tidak 
perlu datang ke lokasi secara langsung. 
US-06 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan data persebaran 
seluruh kelompok kkn universitas muhammadiyah malang yang tersebar di 
provinsi jawa timur. 
US-07 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu mempermudah mahasiswa dalam 
mengumpulkan laporan kegiatan kkn melalui sistem sehingga mahasiswa tidak 
lagi harus mengumpulkan laporan manual dalam bentuk fisik. 
US-08 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan daftar anggota 
kelompok masing-masing beserta kontaknya sehingga memudahkan para 
mahasiswa maupun dosen pembimbing untuk saling berkomunikasi.  
US-09 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu melakukan presensi kehadiran, 
penginputan nilai, dan acceptance laporan akhir kegiatan melalui sistem, 
sehingga mempermudah dan lebih praktis daripada melakukannya secara 
manual. 
US-10 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu membedakan tiga jenis user yaitu 
sebagai administrator, mahasiswa dan dosen, sehingga data kegiatan kkn dapat 
terorganisir sesuai dengan bagiannya masing-masing. 
 
Dari hasil penjabaran story tersebut telah terbentuk beberapa user stories 
yang dapat dijadikan sebagai acuan fitur pokok yang akan dibangun didalam 
sistem. Mengingat extreme programming merupakan metode pengembangan 
perangkat lunak yang bersifat fleksibel, user stories dapat berubah sewaktu-
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waktu tergantung pada kebutuhan klien / user. Setelah dibuat user stories, 
tahap selanjutnya adalah menentukan prioritas user stories tersebut. 
3.1.2 Values 
Values merupakan suatu tahapan menentukan prioritas pada user stories 
yang telah dibuat yaitu untuk menentukan user stories mana yang akan 
diimplementasikan terlebih dahulu. Nilai yang akan diberikan terhadap user 
stories bergantung pada tingkat kesulitan dan kompleksnya fitur tersebut. 
User stories dengan value tertinggi akan di prioritaskan dan 
diimplementasikan sesegera mungkin. Berikut adalah hasil pemberian value 
pada user stories yang telah dibuat, yang kemudian diurutkan berdasarkan 
dari values tertinggi hingga terendah. 
 
Tabel 3.3 User Story Values 
No. User Story Values 
US-02 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu melakukan 
pengelompokan mahasiswa kkn secara otomatis sehingga tidak perlu 
dilakukan penentuan kelompok kkn secara manual. 
4 
US-05 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan kondisi 
lokasi kkn yang akan ditempati melalui Google Street View sehingga 
mahasiswa tidak perlu datang ke lokasi secara langsung. 
3 
US-06 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan data 
persebaran seluruh kelompok kkn universitas muhammadiyah 
malang yang tersebar di provinsi jawa timur. 
3 
US-01 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu mengorganisir data 
mahasiswa, dosen, dan tim pembimbing lapangan sehingga 
memudahkan saya dalam mengelola data tersebut. 
2 
US-03 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menghasilkan report 




Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan 
pengumuman penting dari DPPM UMM sehingga memudahkan 
mahasiswa untuk melihat pengumuman secara real-time. 
1 
US-07 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu mempermudah 
mahasiswa dalam mengumpulkan laporan kegiatan kkn melalui 
sistem sehingga mahasiswa tidak lagi harus mengumpulkan laporan 
manual dalam bentuk fisik. 
1 
US-08 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan daftar 
anggota kelompok masing-masing beserta kontaknya sehingga 
memudahkan para mahasiswa maupun dosen pembimbing untuk 
saling berkomunikasi.  
1 
US-09 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu melakukan presensi 




melalui sistem, sehingga mempermudah dan lebih praktis daripada 
melakukannya secara manual. 
US-10 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu membedakan tiga jenis 
user yaitu sebagai administrator, mahasiswa dan dosen, sehingga 




Mengacu pada Tabel 3.3 diatas, maka user stories yang memiliki tingkat 
kesulitan tertinggi yaitu US-02, artinya pada tahap implementasi yang akan 
dikerjakan terlebih dahulu yaitu US-02, selanjutnya diikuti US-05, US-06, 
US-01 dan seterusnya. 
 
3.1.3 Acceptance Test Criteria 
Acceptance test criteria merupakan sebuah tahapan membuat suatu 
daftar kriteria penerimaan suatu user stories, yang berguna untuk menentukan 
batas-batas user stories, serta digunakan untuk mengkonfirmasi kapan sebuah 
user stories telah selesai dikerjakan dan berjalan sesuai dengan keinginan. 
Berikut adalah elemen yang terdapat pada acceptance test criteria: 
a. Skenario negatif dari fungsionalitas. 
b. Pengaruh satu user stories terhadap user stories yang lainnya. 
c. Kekhawatiran UX. 
d. Kasus penggunaan fungsional dan non-fungsional. 
e. Kekhawatiran performa sistem. 
f. Bagaimana fitur sistem melakukan yang seharusnya. 
Berdasarkan pada hasil analisa yang telah dilakukan, berikut ini 









3.1.3.1 Acceptance Criteria User Stories US-01 
Tabel 3.4 User Stories US-01 
No. User Story 
US-01 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu mengorganisir data 
mahasiswa, dosen, dan tim pembimbing lapangan sehingga 
memudahkan saya dalam mengelola data tersebut. 
 
Dari hasil  penjabaran user stories US-01 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Data Mahasiswa calon peserta KKN didapatkan dari database 
milik sistem Biro Administrasi Akademik (BAA). 
2. Data Dosen dan Tim Pembimbing Lapangan diinputkan secara 
manual melalui sistem ini. 
3. Diperlukan sebuah modul Data Mahasiswa. 
4. Modul Data Mahasiswa mampu mengelola Data Pendaftar Baru 
(data calon peserta). 
5. Modul Data Mahasiswa mampu mengelola data KKN Reguler, 
KKN-PPM dan KKN-Khusus. 
6. Modul Data Mahasiswa mampu menampilkan informasi tentang 
data peserta yang telah mendaftar dan nomor kelompok kkn. 
7. Diperlukan sebuah modul Data Pembimbing. 
8. Modul Data Pembimbing mampu mengelola Data Dosen dan 
Data Tim Pembimbing Lapangan. 
9. Modul Data Pembimbing mampu menangani pembagian 
DPL/TPL ke seluruh kelompok KKN. 
 
3.1.3.2 Acceptance Criteria User Stories US-02 
Tabel 3.5 User Stories US-02 
No. User Story 
US-02 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu melakukan pengelompokan 
mahasiswa kkn secara otomatis sehingga tidak perlu dilakukan 




Dari hasil  penjabaran user stories US-02 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Pengelompokan otomatis hanya diterapkan pada kkn jenis 
reguler saja. 
2. Algoritma pengelompokan akan membentuk jumlah kelompok 
kkn sebanyak jumlah lokasi kkn yang tersedia. 
3. Hasil pengelompokan otomatis harus membagi rata seluruh 
peserta dengan memperhitungkan dua faktor, yaitu jenis 
kelamin dan jurusan. 
 
3.1.3.3 Acceptance Criteria User Stories US-03 
Tabel 3.6 User Stories US-03 
No. User Story 
US-03 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menghasilkan report 
sehingga tidak perlu dilakukan pembuatan laporan tambahan secara 
manual. 
 
Dari hasil  penjabaran user stories US-03 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. File report berformat *.doc  
2. Isi dari file report berupa list data yang berasal dari data-data 
yang tersimpan pada basis data (database).  
3. Fitur report ini bekerja dengan menggunakan sistem load 
template. 
 
3.1.3.4 Acceptance Criteria User Stories US-04 
Tabel 3.7 User Stories US-04 
No. User Story 
US-04 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan pengumuman 
penting dari DPPM UMM sehingga memudahkan mahasiswa untuk 




Dari hasil  penjabaran user stories US-04 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Diperlukan sebuah modul yaitu modul Portal. 
2. Fitur pengumuman ditampilkan pada halaman utama sistem 
(homepage) 
3. Setiap butir pengumuman memiliki time-countdown, dan 
apabila time-countdown habis, pengumuman secara otomatis 
terhapus. 
4. Pengumuman hanya bisa menampilkan teks. 
5. Setiap butir pengumuman memiliki detail informasi tentang 
kapan pengumuman diterbitkan, dan diterbitkan oleh siapa.  
 
3.1.3.5 Acceptance Criteria User Stories US-05 
Tabel 3.8 User Stories US-05 
No. User Story 
US-05 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan kondisi lokasi 
kkn yang akan ditempati melalui Google Street View sehingga 
mahasiswa tidak perlu datang ke lokasi secara langsung. 
 
Dari hasil  penjabaran user stories US-05 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Diperlukan sebuah modul Data Lokasi. 
2. Modul Data Lokasi mampu mengelola data lokasi kkn, serta 
mampu menampilkan map dan street view lokasi tersebut. 
3. Modul Data Lokasi menggunakan library Google Maps dan 
Google Street View. 
 
3.1.3.6 Acceptance Criteria User Stories US-06 
Tabel 3.9 User Stories US-06 
No. User Story 
US-06 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan data 
persebaran seluruh kelompok kkn universitas muhammadiyah malang 
yang tersebar di provinsi jawa timur. 
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Dari hasil  penjabaran user stories US-06 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Modul Data Lokasi mampu menampilkan data persebaran 
kelompok kkn di provinsi jawa timur, data disajikan dalam 
bentuk tampilan map. 
2. Menggunakan jenis marker yang berbeda dalam menunjukan 
kelompok kkn berdasarkan jenis kkn nya. 
3. Marker berisi tentang informasi kelompok, menampilkan 
jumlah anggota kelompok laki-laki dan perempuan, nama dosen 
Pembimbing lapangan, nama desa lokasi, dan jumlah total 
peserta. 
 
3.1.3.7 Acceptance Criteria User Stories US-07 
Tabel 3.10 User Stories US-07 
No. User Story 
US-07 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu mempermudah mahasiswa 
dalam mengumpulkan laporan kegiatan kkn melalui sistem sehingga 
mahasiswa tidak lagi harus mengumpulkan laporan manual dalam 
bentuk fisik. 
 
Dari hasil  penjabaran user stories US-07 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. File laporan kegiatan kkn berformat *.pdf. 
2. Ukuran maksimal file yang dapat disubmit adalah 5MB. 
3. Laporan akan di review oleh dosen pembimbing melalui sistem, 
kemudian dosen dapat mengambil keputusan laporan diterima 
atau tidak. 
4. Terdapat fitur laporan catatan kegiatan kelompok yang berisi 
tentang kegiatan selama kkn. 
5. Fitur catatan kegiatan berupa teks dan gambar, menjelaskan 




3.1.3.8 Acceptance Criteria User Stories US-08 
Tabel 3.11 User Stories US-08 
No. User Story 
US-08 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu menampilkan daftar anggota 
kelompok masing-masing beserta kontaknya sehingga memudahkan 
para mahasiswa maupun dosen pembimbing untuk saling 
berkomunikasi. 
  
Dari hasil  penjabaran user stories US-08 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Baik dosen maupun mahasiswa dapat melihat daftar anggota 
kelompoknya masing-masing beserta detail kontak pesertanya 
pada sistem login masing-masing. 
2. Dosen maupun mahasiswa tidak dapat melihat data anggota 
kelompok lain yang bukan kelompoknya. 
 
3.1.3.9 Acceptance Criteria User Stories US-09 
Tabel 3.12 User Stories US-09 
No. User Story 
US-09 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu melakukan presensi 
kehadiran, penginputan nilai, dan acceptance laporan akhir kegiatan 
melalui sistem, sehingga mempermudah dan lebih praktis daripada 
melakukannya secara manual. 
 
Dari hasil  penjabaran user stories US-09 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Dosen dapat melakukan presensi kehadiran pembekalan kkn 
melalui sistem. 
2. Dosen dapat melakukan penginputan nilai akhir kkn pada saat 
kegiatan kkn telah selesai. 
3. Dosen dapat memutuskan untuk menerima atau memerintahkan 
melakukan revisi terhadap laporan akhir yang disubmit 
kelompok bimbingnya.   
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4. Jika dosen belum menyetujui isi dari laporan akhir 
kelompoknya, maka file laporan tersebut tidak akan tersubmit 
ke sistem admin. 
5. Dosen dapat membatalkan acc laporan yang sebelumnya sudah 
disetujui. 
 
3.1.3.10 Acceptance Criteria User Stories US-10 
Tabel 3.13 User Stories US-10 
No. User Story 
US-10 
Sebagai user, saya ingin sistem ini mampu membedakan tiga jenis user 
yaitu sebagai administrator, mahasiswa dan dosen, sehingga data 
kegiatan kkn dapat terorganisir sesuai dengan bagiannya masing-
masing. 
 
Dari hasil  penjabaran user stories US-10 serta melakukan analisa, 
maka didapatkan beberapa acceptance criteria sebagai berikut: 
1. Sistem memiliki login level yang mengatur jalannya login 
terhadap tiga jenis pengguna sistem yaitu admin, dosen, dan 
mahasiswa. 
2. Setiap login level memiliki halaman dasbornya masing-masing. 
 
Setelah memberikan kriteria penerimaan dan batasan pada masing-
masing user stories tersebut, peneliti selanjutnya akan membuat rencana 
iterasi (iteration plan). 
 
3.1.4 Iteration Plan 
Iteration plan adalah suatu proses diskusi dan perencanaan fase iterasi 
pengembangan sistem mengenai sistem yang akan dibangun untuk 
menentukan berapa lama proses pengerjaan sistem. Dengan menggunakan 
prioritas dan value pada user stories, maka story yang dikerjakan pada iterasi 
pertama adalah story yang memiliki value tertinggi. Karena pada dasarnya 
extreme programming merupakan metode pengembangan perangkat lunak 
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yang bersifat iteratif, artinya  iteration plan merupakan tahapan inti dalam 
suatu software development. Berdasarkan pada value dan prioritas user stories 
yang sudah ditentukan, dapat dibuat rencana iterasi sebagai berikut: 
 




I-0 I-1 I-2 I-3 I-4 
US-02 2      
US-05 1      
US-06 1      
US-01 2      
US-03 2      
US-04 1      
US-07 1      
US-08 2      
US-09 1      
US-10 1      
 
Tabel rencana iterasi diatas menunjukan bahwa dalam pengembangan 
sistem ini terdapat 4 iterasi pengulangan, yang mana user stories US-02 dan 
US-05 berperan sebagai iterasi pertama, kemudian US-06 dan US-01 berperan 
sebagai iterasi kedua, dan seterusnya hingga proses tahapan iterasi selesai. 
 
3.1.5 Iterations (Fase Pengulangan) 
Pada setiap tahapan iterasi akan dilakukan pengujian terhadap user 
stories yang telah diimplementasikan untuk mengetahui apakah story telah 
diimplementasikan dengan benar dan sesuai dengan keinginan user. Namun 
jika ternyata story yang diimplementasikan belum memenuhi keinginan dan 




Didalam extreme programming, jika satu iterasi belum selesai 
diimplementasikan sampai keinginan user terpenuhi, maka dilarang untuk 
melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Namun jika developer sudah sampai pada 
iterasi 3, developer boleh kembali ke iterasi sebelumnya jika ada perubahan 
kebutuhan user dan listing kode program. Dalam hal ini US-02 dan US-05 
merupakan iterasi 0, US-06 dan US-01 merupakan iterasi 1 dan seterusnya. 
Berikut ini adalah merupakan contoh tahapan iterasi: 
 
Tabel 3.15 Contoh Tahapan Iterasi 
Iterasi Status 
Iterasi 0 OK 
Iterasi 1 OK 
Iterasi 2 OK 
Iterasi 3 
NOT OK (boleh kembali ke iterasi sebelumnya untuk 
menyesuaikan perubahan kebutuhan user) 
Iterasi 4 … 
 
3.2 Design 
3.2.1 Class Responsibility Collaborator Cards (CRC Cards) 
CRC Cards merupakan diagram yang berfungsi untuk menunjukan 
interaksi antar objek, beserta tanggung jawab yang bisa dilakukan objek 
tersebut. Berdasarkan hasil melakukan analisa pada user stories yang telah 
dibuat, selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah membuat desain CRC 
Cards, terdapat beberapa cards yang terbentuk dari hasil menganalisa user 
stories tersebut. Berikut ini adalah desain CRC Cards yang telah dibuat 
beserta penjelasannya. 
3.2.1.1 CRC Cards US-01 
Dari hasil menganalisa user stories US-01, ditemukan beberapa 
kata yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat tiga 
objek yaitu mahasiswa, dosen, dan tim pembimbing lapangan, yang 
kemudian ketiga objek tersebut akan dijadikan sebagai nama class, 
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artinya dari user stories US-01 ini didapatkan tiga buah cards sebagai 
berikut. 
Class: Mahasiswa 
Responsibility:  Collaborator: 
- memiliki NIM 
- memiliki nama mahasiswa 
- memiliki jenis kelamin 
- memiliki jurusan  
- memiliki tempat tanggal lahir 




Gambar 3.2 CRC Cards Mahasiswa 
 
Class: Dosen 
Responsibility:  Collaborator: 
- memiliki nomor induk 
- memiliki nama dosen 
- memiliki alamat 
- memiliki no. telp  
- memiliki jabatan fungsional 
- memiliki status dosen  






Gambar 3.3 CRC Cards Dosen 
 
Class: Tim Pembimbing Lapangan 
Responsibility:  Collaborator: 
- memiliki nomor induk 
- memiliki nama TPL 
- memiliki alamat 
- memiliki no. telp  







Gambar 3.4 CRC Cards TPL 
 
Dari ketiga cards tersebut, hanya satu buah cards yang melibatkan 





3.2.1.2 CRC Cards US-02 
Dari hasil menganalisa user stories US-02, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu pengelompokan otomatis, yang kemudian objek tersebut akan 
dijadikan sebagai nama class, artinya dari user stories US-02 ini hanya 
didapatkan sebuah cards sebagai berikut. 
 
Class: Pengelompokan Otomatis 
Responsibility: Collaborator: 
- membuat kelompok sebanyak 
jumlah lokasi desa 
 
- membagi rata mahasiswa 
berdasarkan jenis kelamin 
 








- Lokasi Desa 
- Jurusan 
 
Gambar 3.5 CRC Cards Pengelompokan Otomatis 
 
Dari cards pengelompokan otomaris tersebut, terdapat tiga buah 
collaborator yaitu cards mahasiswa, lokasi desa, dan jurusan. 
 
3.2.1.3 CRC Cards US-03 
Dari hasil menganalisa user stories US-03, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu report, yang kemudian objek tersebut akan dijadikan sebagai 
nama class, artinya dari user stories US-03 ini hanya didapatkan sebuah 









Responsibility:  Collaborator: 
- membuat report peserta 
perjurusan 
 
- membuat report peserta 
perkelompok 
 
- membuat report catatan 
kegiatan 
 
- membuat report sertifikat 
dosen dan mahasiswa 
 










- Pengelompokan Otomatis 
- Jurusan 
- Nilai  
 
Gambar 3.6 CRC Cards Report 
 
Dari cards report tersebut, terdapat lima buah collaborator yaitu 
cards mahasiswa, dosen, pengelompokan otomatis, jurusan dan nilai. 
 
3.2.1.4 CRC Cards US-04 
Dari hasil menganalisa user stories US-04, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu pengumuman, yang kemudian objek tersebut akan dijadikan 
sebagai nama class, artinya dari user stories US-04 ini hanya didapatkan 
sebuah cards sebagai berikut. 
 
Class: Pengumuman 
Responsibility:  Collaborator: 
- memiliki judul pengumuman 
- memiliki isi pengumuman 





Gambar 3.7 CRC Cards Pengumuman 
 




3.2.1.5 CRC Cards US-05 
Dari hasil menganalisa user stories US-05, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu lokasi, yang kemudian objek tersebut akan dijadikan sebagai nama 
class, artinya dari user stories US-05 ini hanya didapatkan sebuah cards 
sebagai berikut. 
Class: Lokasi 
Responsibility:  Collaborator: 
- Memiliki nama desa 
- Memiliki nama kecamatan 
- Memiliki nama kabupaten 
- Memiliki koordinat latitude 







Gambar 3.8 CRC Cards Lokasi 
 
Dari hasil menganalisa stories, cards lokasi tersebut, tidak 
memiliki collaborator. 
 
3.2.1.6 CRC Cards US-06 
Dari hasil menganalisa user stories US-06, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu persebaran kelompok, yang kemudian objek tersebut akan 
dijadikan sebagai nama class, artinya dari user stories US-06 ini hanya 
didapatkan sebuah cards sebagai berikut. 
Class: Persebaran Kelompok 
Responsibility:  Collaborator: 
- menampilkan nomor kelompok 
- menampilkan nama dosen 
- menampilkan jumlah anggota 















Dari cards persebaran kelompok tersebut, terdapat lima buah 
collaborator yaitu cards dosen, pengelompokan otomatis, dan 
mahasiswa. 
3.2.1.7 CRC Cards US-07 
Dari hasil menganalisa user stories US-07, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu laporan, yang kemudian objek tersebut akan dijadikan sebagai 
nama class, artinya dari user stories US-07 ini hanya didapatkan sebuah 
cards sebagai berikut. 
Class: Laporan 
Responsibility:  Collaborator: 
- menampilkan laporan kegiatan 
- menampilkan laporan akhir 





Gambar 3.10 CRC Cards Laporan 
Dari hasil menganalisa stories, cards persebaran kelompok 
tersebut, tidak memiliki collaborator. 
 
3.2.1.8 CRC Cards US-08 
Dari hasil menganalisa user stories US-08, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu anggota kelompok, yang kemudian objek tersebut akan dijadikan 
sebagai nama class, artinya dari user stories US-08 ini hanya didapatkan 
sebuah cards sebagai berikut. 
Class: Anggota Kelompok 
Responsibility:  Collaborator: 
- menampilkan detail data peserta 
- menampilkan detail data dosen 
















Dari cards anggota kelompok tersebut, terdapat tiga buah 
collaborator yaitu cards mahasiswa, dosen, pengelompokan otomatis, 
dan tim pembimbing lapangan. 
 
3.2.1.9 CRC Cards US-09 
Dari hasil menganalisa user stories US-09, ditemukan sebuah kata 
yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat satu objek 
yaitu nilai, yang kemudian objek tersebut akan dijadikan sebagai nama 




Responsibility:  Collaborator: 
- menampilkan nilai presensi 
kehadiran 
- menampilkan nilai akhir 








Gambar 3.12 CRC Cards Nilai 
 
Dari hasil menganalisa stories, cards nilai tersebut, tidak memiliki 
collaborator. 
 
3.2.1.10 CRC Cards US-10 
Dari hasil menganalisa user stories US-10, ditemukan tiga buah 
kata yang memungkinkan membuat objek dari kata ini, terdapat tiga 
objek yaitu administrator, mahasiswa, dan dosen, yang kemudian 
objek tersebut akan dijadikan sebagai nama class, karena objek 
mahasiswa dan dosen sebelumnya telah dibuatkan cards  pada US-01 
artinya dari user stories US-10 ini hanya didapatkan sebuah cards 




Responsibility:  Collaborator: 
- mengetahui data calon peserta 
- melakukan pengelompokan 
- mengetahui data nilai 
- menentukan DPL dan TPL 
- menginputkan data lokasi 
- mengetahui data laporan 








- Pengelompokan Otomatis 
- Nilai 
- Dosen 






Gambar 3.13 CRC Cards Administrator 
 
Dari cards administrator tersebut, terdapat delapan buah 
collaborator yaitu cards mahasiswa, pengelompokan otomatis, nilai, 
dosen, tim pembimbing lapangan, lokasi, laporan, dan pengumuman. 
 
Setelah CRC Cards dari masing-masing user stories dibuat, langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah membuat desain prototype untuk 















3.2.2 Spike Solution Prototypes 
Spike Solution Prototypes merupakan tahapan membuat prototype desain 
tampilan user interface sistem berdasarkan pada desain CRC Cards yang telah 
dibuat.pada umumnya prototype yang dibuat merupakan gambaran kasar 
dengan penambahan beberapa button dan field untuk suatu fitur tertentu, 
namun tidak digambarkan secara detail menyeluruh. Mengacu pada CRC 
Cards yang telah dibuat, berikut adalah hasil perancangan prototype dan user 
interface sistem yang akan dibuat. 
3.2.2.1 Prototype Interface Fitur Data Mahasiswa 
Halaman Data Mahasiswa merupakan suatu halaman yang berisi 
tentang data mahasiswa peserta kkn. Desain mockup ini dibuat 
sesederhana mungkin agar fitur yang terdapat pada sistem user-friendly 
dan simple. Berikut merupakan prototype fitur Data Mahasiswa. 
 
Gambar 3.14 Prototipe Fitur Data Mahasiswa 
 
3.2.2.2 Prototype Interface Fitur Data Dosen 
Halaman Data Dosen berisi tentang data dosen yang akan 
dijadikan DPL Kelompok kkn. Adapun tampilan halamannya serupa 
dengan tampilan Halaman Data Mahasiswa. Berikut merupakan 




Gambar 3.15 Prototipe Fitur Data Dosen 
 
3.2.2.3 Prototype Interface Fitur Data TPL  
Halaman Data TPL berisi tentang data pembimbing yang akan 
dijadikan TPL Kelompok kkn. Adapun tampilan halamannya serupa 
dengan tampilan Halaman Data Dosen. Berikut merupakan prototype 
fitur Data TPL. 
 




3.2.2.4 Prototype Interface Fitur Pengelompokan Otomatis 
Halaman fitur pengelompokan otomatis merupakan tempat dimana 
admin akan melakukan pengelompokan peserta kkn sehingga admin 
tidak perlu menentukan kelompok kkn secara manual. Halaman ini 
mencakup data anggota kelompok, nomor kelompok, dan lokasi nya. 
Hasil generate data anggota kelompok yang sudah teracak akan disajikan 
dalam bentuk table dengan scrollbar keatas dan bawah. Berikut 
merupakan rancangan awal halaman fitur pengelompokan otomatis. 
 
Gambar 3.17 Prototipe Fitur Pengelompokan Otomatis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
